BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

a. Tingkat resepsi mahasiswa pria terhadap novel “Dzikir-Dzikir Cinta” Karya Anam
Khoirul Anam jauh lebih rendah dibandingkan dengan resepsi mahasiswa wanita. Tingkat
resepsi antara pria dan wanita sangat berbeda. Secara khusus, wanita lebih dipengaruhi
oleh kepekaan perasaan yang timbul ketika membaca novel. Beberapa mahasiswa wanita
ketika membaca novel biasanya sampai meneteskan air mata, saat membaca halaman
yang melukiskan penderitaan, kesedihan, kehilangan, atau hal-hal tertentu yang sangat
menyentuh. Berbeda halnya dengan mahasiswa pria, logika lebih diutamakan dan
cenderung tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal yang mengharukan. Rasa kebanggaan
pria jauh lebih diperhatikan dibandingkan harus menangis karena hal-hal yang dianggap
kurang penting.

b. Perbedaan tingkat resepsi antara mahasiswa pria dan mahasiswa wanita dipengaruhi oleh
faktor sensivitas, kebiasaan, dan wawasan yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa
pria dan mahasiswa wanita yang terdapat dalam novel Dzikir-Dzikir Cinta Karya Anam

Khoirul Anam.
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5.2 Saran

Pengkajian resepsi novel tidak dapat dipatok dengan menggunakan ukuran-ukuran
tertentu. Hanya saja diperlukan pemahaman tentang cara yang baik untuk mengetahui tingkat
resepsi para pembaca terhadap sebuah novel. Oleh karena itu, penelitian tentang kemampuan
meresepi novel hanya dapat dilakukan melalui pengamatan dan penilaian secara

berkesinambungan.
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